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ABSTRAK

Bisri, Hasanul. 2023. Efektifitas Model Pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) Untuk Mengukur Kemampuan Pemecahan Masalah Dan Kemampuan
Berpikir Kritis Matematis Peserta Didik Pada Materi SPLDV Ditinjau Dari
Disposisi Matematis Peserta Didik
Pembimbing: Dr. Sunismi, M. Pd dan Dr. Yayan Eryk Setiawan, M. Pd

Kata Kunci: Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL), Kemampuan
Pemecahan Masalah, Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir kritis matematis
merupakan kompetensi dasar yang wajib dimiliki peserta didik sesuai dengan
tujuan pendidikan matematika di sekolah atau madrasah/sederajat. Berdasarkan
hasil pretest peserta didik di SMP NU Lekok diperoleh bahwa kemampuan
pemecahan masalah dan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VIII SMP
NU masih rendah. Oleh karenanya dibutuhkan upaya supaya kemampuan tersebut
dapat meningkat, salah satunya adalah dengan memperbaiki kualitas kegiatan
pembelajaran matematika di kelas. Kualitas kegiatan pembelajaran bergantung
kepada banyak faktor penting termasuk faktor model pembelajaran yang
digunakan oleh pendidik. Model pembelajaran yang tepat guna akan dapat
mempercepat dan mempermudah tercapainya tujuan pembelajaran. Salah satu
model pembelajaran dimaksud model pembelejaran problem based learning
(PBL). Faktor penting lain yang dapat mempercepat keberhasilan pembelajaran
adalah disposisi matematis peserta didik. Disposisi matematis peserta didik yang
baik lebih menjamin keberhasilan pembelajaran di kelas. Berdasakan latar
belakang masalah, rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut. 1)
Apakah ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah peserta didik antara yang
diberi perlakuan dan tidak diberi perlakuan model pembelajaran Problem Based
learning (PBL) pada materi SPLDV kelas VVIII SMP NU Lekok? 2) Apakah ada
perbedaan kemampuan berpikir kritis peserta didik antara yang diberi perlakuan
dan tidak diberi perlakuan model pembelajaran Problem Based learning (PBL)
pada materi SPLDV kelas VIII SMP NU Lekok Pasuruan? 3) Apakah efektif
model pembelajaran Problem based Learning (PBL) untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah peserta didik pada materi SPLDV kelas VIII SMP NU Lekok
Pasuruan? 4) Apakah efektif model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik pada materi SPLDV
kelas VIII SMP NU Lekok Pasuruan? Dalam penelitian ini meimiliki tujuan untuk
menguji kefektifan moldel pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ulntuk
mengukur kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir kritis
peserta didik. Oleh karena itu pendekatan penelitian yang digunakan adalah
pendekatan penelitian kuantitatif, sedangkan jenis penelitian yang digunakan
Quasi Experimen Design.

Dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk menguji kefektifan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk mengukur kemampuan
pemecahan masalah dan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Oleh
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karena itu pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan
penelitian kuantitatif, sedangkan jenis penelitian yang digulnakan Quasi
Experimen Design. Desain ini menggunakan kelolmpok kontrol, tetapi tidak
dapat digunakan sepenuhnya untuk mengontrol variabel luar lainnya.

Hasil penelitian ini menunjukaan adanya perbedaan kemampuan
pemecahan masalah dan kemampuan berpikir kritis yang diberi dan tidak
diberi perlakuan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) kelas
VIl SMP NU Lekok Pasuruan. Selain itu terdapat keefektifan moldel
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) ulntuk mengukur kemampulan
pemecahan masalah pada kelas eksperimen dan terdapat keefektifan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan
pemecahan masalah pada kelas eksperimen. Hal itu ditunjukkan dengan
beberapa uji hasil data. Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat keefektifan
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan
pemecahan masalah pada kelas eksperimen setelah dilakukan pretest dan
posttest.

Hasanul Bisri
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ABSTRACT

Bisri, Hasanul. 2023. The Effectiveness of Problem Based Learning (PBL)
Models to Measure Problem Solving Ability and Students’ Mathematical
Critical Thinking Ability in SPLDV Material Viewed From Students’
Mathematical Disposition
Advisor: Dr. Sunismi, M.Pd and Dr. Yayan Eryk Setiawan, M. Pd

Keywords: Problem Based Learning (PBL) Models, Problem Solving Ability,
Critical Thinking Ability

Problem solving abilities and mathematical critical thinking skills are basic
competencies that students must have in accordance with the goals of
mathematics education in schools or madrasah/equivalent. Based on the results of
the students’pretest at SMP NU Lekok, it was found that the problem solving
skills and critical thinking skills of grade V111 students of SMP NU Lekok were
still low. Therefore efforts are needed so that these abilities can increase, one of
ehich is to improve the quality of mathematics learning activities in class. The
quality of learning activities depend on many importants factors including the
learning model used by teachers. Appropriate learning models will be able to
accelerate and facilitate the achievement of learning objectives. One of the
learning models is the problem based learning (PBL) learning model. Another
important factor that can accelerate the success of learning is the mathematical
disposition of students. A good student’s mathematical disposition guarantees the
success of learning in the classroom. Based on the background of the problem, the
formulation of the problem in this study is as follows. 1) Is there a difference in
students' problem-solving abilities between those who are treated and who are not
treated with the Problem Based Learning (PBL) learning model in SPLDV
material for class VIII SMP NU Lekok?. 2) Is there a difference in students'
critical thinking skills between those who are treated and not treated with the

Problem Based Learning (PBL) learning model in SPLDV material for class VIII
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SMP NU Lekok Pasuruan? 3). Is the Problem Based Learning (PBL) learning
model effective for measuring students' problem-solving abilities in SPLDV
material for class VIII SMP NU Lekok Pasuruan?. 4) Is the Problem Based
Learning (PBL) learning model effective for measuring students' critical thinking
skills in class VIII SPLDV material at SMP NU Lekok Pasuruan? In this study,
the aim was to test the effectiveness of the Problem Based Learning (PBL)
learning model to measure students' problem-solving abilities and critical thinking
abilities. Therefore the research approach used is a quantitative research approach,
while the type of research used is Quasi Experiment Design. In this study, the aim
was to test the effectiveness of the model.

In this study, the aim was to test the effectiveness of the Problem Based
Learning (PBL) learning model to measure students' problem solving abilities and
critical thinking skills. Therefore the research approach used is a quantitative
research approach, while the type of research used is Quasi Experiment Design.
This design uses a control group, but cannot be fully used to control other external
variables.

The results of this study indicate that there are differences in problem-
solving abilities and critical thinking skills who are given and not treated with the
Problem Based Learning (PBL) learning model for class VIII SMP NU Lekok
Pasuruan. In addition, there is the effectiveness of the Problem Based Learning
(PBL) learning model to measure problem solving abilities in the experimental
class and there is the effectiveness of the Problem Based Learning (PBL) learning
model for problem solving abilities in the experimental class. This is shown by
several test results of the data. So it can be concluded that there is the
effectiveness of the Problem Based Learning (PBL) learning model on problem

solving abilities in the experimental class after the pretest and posttest

Hasanul Bisri
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Sesuai Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 tentang standar isi
(Permendikbud, 2016:116) dapat dijelaskan bahwa salah satu kompetensi yang
harus dicapai peserta didik dalam belajar matematika yaitu kemampuan
memecahkan masalah dan kemampuan berpikir secara kritis. Hal ini juga sesuai
dengan yang disampaikan oleh Simanjutak & Sudibyo (2019:109), bahwa, agar
dapat membuat keputusan yang tepat dalam menyelesikan masalah dalam
kehidupan, diperlukan dua hal penting yaitu kemampuan dalam memecahkan
masalah dan berpikir secara kritis. Sedangkan Branca (Iswara & Sundayana,
2021:224) berpendapat tentang alasan perlunya peserta didik memiliki
kemampuan memecahkan masalah, yaitu: (a) tujuan utama pengajaran matematika
adalah meningkatnya kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah, (b)
inti dan esensi kurikulum matematika adalah mengajarkan peserta didik
memecahkan masalah dengan memakai metode, prosedur dan strategi yang tepat,
dan (c) pondasi pengajaran matematika adalah keterampilan memecahkan
masalah. Kemampuan dalam memecahkan masalah tidak hanya perlu bagi peserta
didik yang tertarik pada matematika, tetapi juga penting bagi peserta didik lainnya
sebagai modal menyelesaikan masalah matematis dalam kehidupan nyata
(Nugraha & Basuki, 2021:237).

Agar memudahkan tercapainya tujuan kegiatan belajar mengajar di kelas,
dibutuhkan dukungan model pembelajaran yang efektif guna peningkatan
kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah matematika dan berpikir
secara kritis. Guru perlu berupaya memakai model pembelajaran yang efektiv

untuk menyampaikan sebuah konsep agar diperoleh hasil belajar yang optimal



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=)
=
s
©
wid
o
o
=
©
T
©

(Husnidar & Hayati, 2021:41). Peserta didik akan mudah menguasai konsep jika
model pembelajaran yang diterapkan menghubungkan materi yang dipelajari
dengan kehidupan riil yang dialami atau bersifat kontekstual. Konsep
pembelajaran yang menghubungkan materi dengan situasi kehidupan nyata adalah
model pembelajaran Problem Based Learning (PBL).

Menurut Arends (Hotimah, 2020) PBL merupakan model pembelajaran
yang kontekstual dengan harapan peserta didik dapat membangun pengetahuan
secara mandiri, meningkatkan keterampilan inkuiri dan berpikir kritis, serta
mandiri dalam belajar. Dengan menggunakan PBL pada kegiatan pembelajaran
diharapkan peserta didik dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
dan berpikir kritisnya. Disamping itu juga diharapkan peserta didik dapat belajar
secara mandiri pada topik tertentu dengan memaksimalkan sumber belajar seperti

buku dan internet.

PBL diyakini sebagai bagian dari cara mengajar yang bisa meningkatkan
kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan masalah matematika (Novianti &
Yuanita, 2020). Menurut Nurhasanah (Sumartini, 2018:150) PBL mengambil
konteks dari masalah dunia nyata untuk meningkatkan kemampuan memecahkan
masalah dan berpikir kritis peserta didik serta mendapat pengetahuan dan konsep
inti dari bidang studi yang dipelajari. PBL menurut Arends (dalam Palennari,
2018:605) dirancang khusus untuk mempermudah peserta didik dalam
mengembangkan keterampilan intelektual, seperti keterampilan berpikir kritis dan

kemampuan memecahkan masalah.
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Menurut Johnson (dalam Prajono et al., 2022:144) berpikir kritis merupakan
suatu tahapan pembelajaran sistematis dan terfokus yang berguna dalam aktivitas
batin dalam menyelesaikan permasalahan, menentukan kesimpulan, meyakinkan
orang lain, mengurai anggapan awal, dan melakukan percobaan. Alexandra &
Ratu (2018:104) mengatakan bahwa berpikir kritis di bidang matematika
merupakan kemampuan dalam menyelesaikan permasalahan, mengevaluasi,
menganalisis, membandingkan, dan membuat keputusan yang tepat dengan
menggunakan alasan yang baik dalam konteks matematika. Lebih jauh
Rismayanti et al. (2022:859) berpendapat bahwa untuk mengembangkan
kemampuan berpikir kritis peserta didik bisa dilakukan dalam kegiatan
pembelajaran matematika.

Setiap peserta didik harus terbiasa menyelesaikan masalah kehidupan nyata
yang kompleks secara mandiri. Adapun usaha yang dapat dilakukan dengan
melatih kemampuan memcahkan masalah dan kemampuan berpikiri kritis dengan
mempertimbangkan kondisi individu peserta didik masing-masing. Firdaus et al.
(2019:70) berpendapat bahwa diperlukan pengembangan keterampilan berpikir
kritis peserta didik dengan memperhatikan keunikan individu masing-masing,
sehingga mereka dapat terampil menyelesaikan berbagai masalah yang ada di
lingkungan sekitarnya.

Sejak tahun 1999, peserta didik kelas V111 mengikuti tes intenasional
TIMSS (trends in international mathematics and science study), untuk
mengetahui kemampuan matematika mereka. Perolehan skor TIMSS Indonesia

pada tahun 1999 adalah 403 dan skor TIMSS Indonesia tahun 2003 adalah 411.
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Pada tahun 2007 Indonesia berada pada urutan 36 dari 49 negara yang
berpartisipasi pada tes TIMSS dikarenakan skor yang didapat adalah 405 dari skor
rata-rata peserta didik internasional 500 (Padegogik, 2020). Rendahnya capaian
skor Indonesia ini disebabkan banyak faktor, satu diantara faktor itu adalah
rendahnya keterampilan pemecahan masalah matematika dan kurangnya
keterampilan berpikir kritis, sebagaimana diungkapkan oleh Kusaeri & Aditomo
(2019). Hal ini disebabkan oleh kesulitan dalam merumuskan dan menafsirkan
masalah pada soal matematika sehingga sukar mendapatkan cara yang benar
dalam menyelesaikannya. Disamping itu, kegiatan pembelajaran matematika yang
kurang kontekstual dan tidak mendukung peserta didik untuk menyampaikan
argumentasi dan cara berpikir mereka juga menjadi faktor penyebabnya,
sebagaimana dikemukakan oleh Pisa et al. (2014).

Berdasarkan hasil pretest diketahui bahwa rendahnya kemampuan
pemecahan masalah dan berpikir Kritis juga terjadi di sekolah menengah pertama
di kabupaten pasuruan, SMP NU Lekok salah satunya. Hal tersebut diketahui dari
jawaban peserta didik dalam menjawab soal SPLDV bentuk cerita yang
kontekstual. Para peserta didik sulit sekali menyelesaikan soal cerita yang tidak
sama dengan contoh yang dibahas bersama guru, mereka fokus menghafal rumus
saja dan mengabaikan proses terbentuknya. Akibatnya, peserta didik kesulitan
dalam mengubah informasi dari soal menjadi model matematika yang
menyebabkan mereka kesulitan menyusun rencana penyelesaian. Disamping itu,
peserta didik juga mengalami kesulitan saat diberikan informasi tambahan sebagai

pengecoh soal, kebanyakan peserta didik terkecoh dan beranggapan semua
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informasi pada soal merupakan data yang harus dijadikan bahan menyelesaikan
soal. Akibanya, sebanyak 82% peserta didik tidak tuntas pada pelajaran
matematika materi SPLDV dan hanya sebesar 18% nilai peserta didik ynag
memenuhi standar ketuntasan minimal.

Untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan berpikir kritis
peserta didik yang rendah, dibutuhkan upaya perbaikan pada kegiatan belajar
mengajar bidang studi matematika. Sebagaian dari upaya itu adalah menyusun
desain pembelajaran matematika dengan menggunakan suatu model, metode,
teori, atau pendekatan yang memungkinkan peserta didik menjadi subyek belajar,
sebagaimana disarankan oleh Afriansyah et al. (2020). Salah satu model
pembelajaran yang digunakan untuk menyelesaikan masalah tersebut, yaitu
dengan menerapkan model Problem Based Learning (PBL). Karena model PBL,
merupakan model pembelajaran yang berfokus pada kegiatan pembelajaran dalam
menyelesaikan suatu permasalahan, sehingga disamping belajar konsep, peserta
didik juga mengembangkan keterampilan menggunakan metode ilmiah yang
sesuai untuk menyelesaikan masalah yang dibahas. Bila hal tersebut dilakukan,
maka peserta didik akan mendapat pengalaman belajar menyelesaikan suatu
permasalahan dan juga dapat mengembangkan pola pikir secara kritis.

Oleh karena itu kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir
kritis, merupakan kompetensi yang wajib dicapai peserta didik dalam mempelajari
matematika. Salah satu faktor yang mempengaruhi ketercapaian peserta didik
terhadap kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan berpikir kriitis dengan

maksimal adalah disposisi matematika. Disposisi matematis menurut Tanjung &
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Nababan (2018) merupakan dorongan kuat dalam diri peserta didik untuk belajar
dan memahami matematika. Disposisi matematis, terutama dalam hal sikap dan
kecenderungan terhadap matematika, merupakan aspek afektif yang tak kalah
penting dengan aspek kognitif dalam pembelajaran matematika. Matematika tidak
hanya menyangkut aspek kognitif, tetapi juga melibatkan aspek emosional dan
disposisi peserta didik terhadap mata pelajaran matematika. Disposisi matematis
berhubungan dengan pandangan dan pendekatan peserta didik dalam
menyelesikan masalah matematika, termasuk kepercayaan diri, ketekunan, minat
dan kemampuan berpikir fleksibel untuk mengeksplorasi alternative penyelesaian
masalah, seperti yang dijelaskan oleh Hutajulu et al.(2019:230). Disposisi
matematis juga mencakup pengembangan minat dan ketertarikan peserta didik
terhadap matematika seperti yang dikemukakan Syafti (2019:111).

Kudsiyah et al., (2019:111) berpendapat bahwa kemampuan dalam
memecahkan masalah matematika dan berpikir kritis dipengaruhi oleh dua faktor,
yaitu kognitif dan afektif. Faktor afektif yang mempengaruhi diantaranya adalah
disposisi matematis, yang meliputi kepercayaan diri, rasa ingin tahu, dan tekun.
Disposisi matematis mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah, dan
kemampuan pemecahan masalah tersebut merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari berpikir kritis. Ke tiga hal tersebut saling terkait satu dengan

lainnya.

Dalam PBL, disposisi matematis menjadi faktor penting yang bisa
mempengaruhi kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah dan

berpikir kritis. Disposisi matematis terkait dengan cara peserta didik



menyelesaikan masalah matematika, seperti yang telah diungkapkan oleh Rezita
& Rahmat (2022:81). Menurut Akbar et al., (2018), disposisi matematis peserta

didik akan nampak saat mereka menyelesaikan tugas matematika. Apakah peserta

REPOSITORY

didik meneyelesaikan tugas tersebut dengan bersungguh-sungguh menggunakan

University of Islam Malang

kemampuan maksimal yang dimiliki, dengan kepercayaan diri yang tinggi, ulet,
dengan motivasi tinggi, dan senantiasa mengevaluasi tiap tahapan dari jawaban

yang diberikan.

Disposisi matematis memiliki potensi untuk meningkatkan motivasi dan
tekad guna meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan memecahkan masalah
matematis. Disposisi matematis ini merupakan komponen penting dari sikap
sosial dasar yang harus dipertimbangkan saat belajar matematika. Sikap sosial

yang baik saat pembelajaran sangat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran.

Penerapan PBL di tahap awal kegiatan belajar mengajar akan mendorong
peserta didik guna meningkatkan kemampuan pemecahan masalah dan berpikir
kritis dalam konteks matematika dengan menganalsisis, mengkritik, dan
menentukan simpulan dari masalah yang dibahas. Oleh sebab itu, model
pembelajaran PBL diyakini mampu meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah dan berpikir kritis peserta didik dalam konteks matematika, sesuai

dengan disposisi matematis mereka.

Setelah menjelaskan latar belakang penelitian, penulis melaksanakan
penelitian dengan judul “Efektifitas Model Pembelajaran Problem Based

Learning (PBL) Untuk Mengukur Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
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Dan Berpikir Kritis Matematis Peserta didik Pada Materi SPLDV Ditinjau Dari
Disposisi Matematis”. Penulis melakukan penelitian untuk mengkaji efektifitas

model pembelajaran berbasis masalah (problem based learning/PBL) dalam

REPOSITORY

mengukur kemampuan peserta didik dalam memecahkan masalah dan berpikir
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kritis peserta didik pada materi SPLDV. Penelitian ini juga mempertimbangkan
faktor disposisi matematis peserta didik, yaitu sikap, kepercayaan dan motivasi
mereka dalam belajar matematika. Penelitian ini dilakukan di SMP NU Lekok
Pasuruan yang merupakan lembaga yang belum pernah dijadikan tempat
melakukan penelitian serupa dan merupakan lembaga yang berada dalam

pesantren.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut.

1)  Apakah ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara
peserta didik yang diberi dan tidak diberi perlakuan model pembelajaran PBL
pada materi SPLDV kelas VIII SMPNU Lekok?

2)  Apakah ada perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis antara peserta
didik yang diberi dan tidak diberi perlakuan model pembelajaran PBL pada
materi SPLDV kelas VIII SMPNU Lekok?

3)  Apakah efektif model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk

mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik pada
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4)

materi SPLDV kelas VIII SMPNU Lekok ditinjau dari disposisi matematis
(tinggi dan sedang)?

Apakah efektif model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik pada materi
SPLDV kelas VIII SMPNU Lekok ditinjau dari disposisi matematis (tinggi

dan sedang)?

1.3 Tujuan Penelitian

1)

2)

3)

4)

Tujuan penelitian ini sebagai berikut.

Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan pemecahan
masalah matematis antara peserta didik yang diberi dan tidak perlakuan
model pembelajaran PBL diberi pada materi SPLDV kelas VIII SMPNU
Lekok.

Untuk mengetahui ada atau tidaknya perbedaan kemampuan berpikir Kritis
matematis antara peserta didik yang diberi dan tidak diberi perlakuan model
pembelajaran PBL pada materi SPLDV kelas VIII SMPNU Lekok.

Untuk mengetahui apakah efektif model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah matematis
peserta didik pada materi SPLDV kelas VIII SMPNU Lekok ditinjau dari
disposisi matematis (tinggi dan sedang).

Untuk mengetahui apakah efektif model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) untuk mengukur kemampuan berpikir Kritis matematis
peserta didik pada materi SPLDV kelas VIII SMPNU Lekok ditinjau dari

disposisi matematis (tinggi dan sedang).
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1.4 Hipotesis Penelitian

Sesuai rumusan masalah di atas, maka hipotesis penelitian dalam penelitian

ini sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Ada perbedaan kemampuan pemecahan masalah matematis antara peserta
didik yang diberi atau tidak diberi perlakuan model pembelajaran PBL pada
materi SPLDV kelas VIII SMPNU Lekok.

Ada perbedaan kemampuan berpikir kritis matematis antara peserta didik
yang diberi atau tidak diberi perlakuan model pembelajaran PBL pada materi
SPLDV kelas VII1 SMPNU Lekok.

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) efektif untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik pada materi
SPLDV kelas VIII SMPNU Lekok ditinjau dari disposisi matematis (tinggi
dan sedang).

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) efektif untuk mengukur
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik pada materi SPLDV kelas

VIl SMPNU Lekok ditinjau dari disposisi matematis (tinggi dan sedang).

1.5 Asumsi Penelitian

Asumsi yang diajukan dalam penelitian ini, sebagai berikut.

1.

2.

Peserta didik dianggap mengisi angket disposisi matematis dengan sungguh-
sunggubh.

Peserta didik menjawab soal tes dengan sungguh-sungguh.
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1.6

Ruang Lingkup Penelitian

Untuk memusatkan permbahasan, peneliti akan membatasi cakupan

penelitian pada beberapa hal berikut.

1)

2)

3)

1.7

1)

Variabel di dalam penelitian ini ada 3 yaitu variabel bebas, variabel terikat
dan variabel moderator. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah model
pembelajaran Problem based learning (PBL) yang diukur dengan
memberikan tugas dan proyek yang memerlukan peserta didik untuk
memecahkan masalah atau menghadapi situasi dunia nyata untuk
mengevaluasi kemampuan mereka dalam menggunakan pengetahuan dan
keterampilan yang telah mereka pelajari dalam PBL. Variabel terikat yang
diukur dalam penelitian ini adalah kemampuan peserta didik dalam
memecahkan masalah dan berpikir kritis peserta didik dalam matematika.
Adapun variabel moderator dalam penelitian ini adalah disposisi matematis.
Penelitian dilakukan di SMP NU Lekok Pasuruan dengan populasi adalah
peserta didik kelas 8 sebanyak 3 rombongan belajar

Materi yang akan menjadi fokus penelitian ini adalah aljabar, khususnya
sistem persamaan linier dua variabel

Kegunaan Penelitian

Beberapa manfaat teoritis dan praktis penelitian ini sebagai berikut.

Manfaat Teoritis
Teori yang dihasilkan dari penelitian ini akan memberikan kontribusi baru

dalam bidang aljabar, terutama dalam pemahahan tentang sistem persamaan



linier dua variabel. Penelitian ini juga berguna untuk memberikan tambahan
informasi dan penguat teori tentang efektivitas PBL terhadap kemampuan

pemecahan masalah dan berpikir kritis matematis ditinjau dari tingkat
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2)  Manfaat Praktis
Penelitian ini memiliki manfaat yang luas bagi semua elemen pendidikan,

sebagai berikut.

a. Kepala sekolah dapat menjadikan hasil penelitian sebagai bahan
pertimbangan dalam mengambil kebijakan terkait model pembelajaran
matematika yang digunakan salah satunya dalah menggunakan model
PBL.

b.  Guru dapat menjadikan PBL sebagai salah satu model pembelajaran
pada pelaksanaan KBM matematika materi-materi kontekstual.

c.  Peserta didik mampu mengetahui kategori disposisi matematis mereka
dan memiliki pengalaman belajar dengan menggunakan model
pembelajaran PBL

d.  Peneliti dapat mengamalkan PBL di SMP NU Lekok dan mengetahui
gaya belajar, kategori disposisi matematis mereka dan menjadi bahan
penyusunan tesis.

1.8 Penegasan Istilah

Beberapa istilah kunci dalm penelitian ini perlu ditegaskan di awal agar

tidak bias dan tidak salah faham. Beberapa istilah dimaksud sebagai berikut:
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1)

2)

3)

Efektivitas

Adanya kefektifan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) pada

penelitian ini jika diperoleh hasil ada perbedaan secara signifikan antara

posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol (uji dua pihak) dan diperoleh ada

perbedaan yang signifikan antara pretest dan posttest pada kelas eksperimen

(uji t berpasangan 2 pihak).

Model pembelajaran Problem based learning (PBL)

Model pembelajaran berbasis masalah dalam penelitian ini didefinisikan

sebagai model pembelajaran yang menekankan pemberian masalah kepada

peserta didik sehingga peserta didik dapat mengembangkan kemampuan

memecahkan masalah dan berpikir kritis. Adapun sintaks PBL yang

digunakan dalam penelitian ini adalah orientasi peserta didik pada masalah,

mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, membimbing penyelidikan

mandiri dan kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.

Kemampuan pemecahan masalah matematis

Kemampuan seseorang untuk meyelesaiakan masalah matematika yang

dihadapi dengan berpikir secara mendalam yang dirinci menjadi empat

indikator sebagai berikut.

a.  Memahami masalah, untuk mengetahui sejauh mana peserta didik
memahami masalah pada soal dan mengumpulkan informasi/data yang

diperoleh dari soal untuk diubah ke dalam model matematika.
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4)

Menyusun rencana pemecahan masalah, guna mengetahui kemampuan
peserta didik dalam memilih rencana strategi dalam penyelesaian
masalah yang sesuai kemudian menyusun prosedur penyelesaian
masalahnya.

Melaksanakan rencana pemecahan masalah, guna mengetahui
kemampuan peserta didik dalam melaksanakan rencana yang telah
disusunya untuk mendapatkan hasil yang benar.

Memeriksa kembali hasil yang diperoleh, guna mengetahui
kemampuan peserta didik dalam mengidentifikasi masalah,

mengusulkan semua informasi, dan menyimpulkan solusi.

Kemampuan berpikir kritis matematis

Kemampuan berpikir yang menggunakan pengetahuan dan intelegensi

supaya dapat memecahkan masalah matematis dengan benar. Indikator berpkir

kritis matematis sebagai berikut.

5)

a.

b.

d.

Menginterpretasi, yaitu menulis informasi yang diketahui dari soal.
Menganalisis, yaitu membuat model matematika dari informasi soal
dan memberi penjelasan

Mengevaluasi, Yyaitu menggunakan strategi dalam melakukan
perhitungan/penjelasan

Menginferensi, yaitu menentukan simpulan.

Disposisi Matematis
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Keinginan, kesadaran, kecenderungan dan dedikasi yang kuat pada diri

peserta didik untuk berpikir dan berbuat secara sistematis agar dapat menyelesaikan

masalah matematika. Adapun indikator disposisi matematis sebagai berikut.

a.

e.

Memiliki keyakinan pada diri sendiri dalam menyelesaikan masalah
matematika dam mampu memberikan alasan yang logis,

Dapat beradaptasi dengan berbagai stratgi pemecahan masalah,

Gigih dan tekun menyelesaikan semua tugas matematika,

Memiliki minat dan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap matematika,
dan

Mampu merenungkan penalaran diri pada hasil kinerjanya.

6)  Materi Sistem Persamaan Linier Dua Varibel (SPLDV)

SPLDV merupakan singkatan dari sistem persamaan linier dua variabel.

Persamaan linier dua variabel merupakan persamaan matematika yang dapat ditulis

dalam bentuk ax + by = ¢, dimana a, b, dan ¢ adalah konstanta dan x dan y adalah

variabel. Sistem persamaan linier dua variabel terdiri atas dua atau lebih persamaan

linier yang mempunyai dua variabel (biasanya x dan y) yang harus diselesaikan

bersama-sama untuk menemukan nilai varibel yang memenuhi persamaan-

persamaan tersebut. Contoh: aix + a1y = ¢1 dan a;X + a2y = C2. SPLDV merupakan materi wajib

yang dipelajari peserta didik SLTP Karena merupakan salah satu konsep dasar matematika yang

meliputi definisi dan bentuk umum, metode penyelesaian, aplikasi SPLDV dalam

kehidupan sehari-hari dan pemecahan masalah SPLDV.



BAB VI

PENUTUP

REPOSITORY

University of Islam Malang

6.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian efektifitas model pembelajaaran Problem

Based Learning (PBL) untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah dan

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VI SMP NU Lekok Pasuruan

pada materi sistem persamaan linier dua variabel diperoleh simpulan sebagai
berikut:

1. Adanya perbedaan kemampuan pemecahan masalah kategori tinggi yang
diberi dan tidak diberi perlakuan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) kelas VIII SMP NU Lekok Pasuruan. Hal ini ditunjukan
dengan nilai mean + SD kelas eksperimen 82.70 + 51.87 dan mean = SD
kelas kontrol adalah 60.50 + 8.797 dengan nilai sig = 0,000 < 0,05 yang
artinya terdapat perbedaan signifikan rata-rata kemampuan Pemecahan
masalah pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

2. Adanya perbedaan kemampuan berpikir Kritis kategori tinggi yang diberi dan
tidak diberi perlakuan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
kelas VIII SMP NU Lekok Pasuruan. Hal ini ditunjukan dengan nilai mean +
SD kelas eksperimen 78.00 * 4.447 dan mean + SD kelas kontrol adalah
60.50 + 87.97. dengan nilai sig = 0,000 < 0,05 yang artinya terdapat
perbedaan signifikan rata-rata kemampuan berpikir kritis pada kelas

eksperimen dan kelas kontrol.
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3. Adanya perbedaan kemampuan pemecahan masalah kategori sedang yang
diberi dan tidak diberi perlakuan model pembelajaran Problem Based

Learning (PBL) kelas VIII SMP NU Lekok Pasuruan. Hal ini ditunjukan
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kelas kontrol adalah 37.27 £ 9.221 dengan nilai sig = 0,007 < 0,05 yang
artinya terdapat perbedaan signifikan rata-rata kemampuan Pemecahan
masalah pada kelas eksperimen dan kelas kontrol

4. Adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis kategori sedang yang diberi
dan tidak diberi perlakuan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) kelas V1II1 SMP NU Lekok Pasuruan. Hal ini ditunjukan dengan nilai
mean £ SD kelas eksperimen 51.82 + 12.3358 dan mean + SD kelas kontrol
adalah 37.45 + 8.479. dengan nilai sig = 0,007 < 0,05 yang artinya terdapat
perbedaan signifikan rata-rata kemampuan berpikir kritis pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

5. Terdapat efektifitas model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
untuk mengukur kemampuan pemecahan kategori tinggi masalah peserta
didik pada materi sistem ersamaan loinier dua variabel kelas VIII SMP NU
Lekok Pasuruan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai mean + SD adalah pretest
24,80 + 10,528 dan mean £ SD posttest adalah 82,70 + 5,187 dengan nilai Sig
= 0,000 < 0,05 yang artinya adanya keefektifan signifikan untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah pada kelas eksperimen

6. Terdapat efektifitas model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

untuk mengukur kemampuan berpikir kritis kategori tinggi peserta didik pada
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materi sistem persamaan linier dua variabel kelas VII1 SMP NU Lekok
Pasuruan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai mean £ SD 17,00+ 6,372 dan
mean £ SD posttest adalah 50,73 = 10,937dengan nilai Sig = 0,000 < 0,05
yang artinya adanya keefektifan signifikan untuk mengukur kemampuan
berpikir kritis pada kelas eksperimen

Terdapat efektifitas model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
untuk mengukur kemampuan pemecahan kategori sedang masalah peserta
didik pada materi sistem ersamaan loinier dua variabel kelas VIII SMP NU
Lekok Pasuruan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai mean + SD adalah pretest
19,55 + 5,106 dan mean + SD posttest adalah 51,82 + 12,335 dengan nilai Sig
= 0,000 < 0,05 yang artinya adanya keefektifan signifikan untuk mengukur
kemampuan pemecahan masalah pada kelas eksperimen

Terdapat efektifitas model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
untuk mengukur kemampuan berpikir kritis kategori sedang peserta didik
pada materi sistem persamaan linier dua variabel kelas VII1 SMP NU Lekok
Pasuruan. Hal ini ditunjukkan dengan nilai mean + SD 38,60+ 64,15 dan
mean £ SD posttest adalah 78,00 * 4,447 dengan nilai Sig = 0,000 < 0,05
yang artinya adanya keefektifan signifikan untuk mengukur kemampuan

berpikir kritis pada kelas eksperimen

5.2. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian diatas, Adapun saran yang dapat diberikan

adalah sebagai berikut

1.

Bagi Sekolah



REPOSITORY

University of Islam Malang

<
=
N
=
=
=
=
©
wid
o
o
=
©
T
©

Meningkatkan kualitas peserta didik yang bisa berpengaruh terhadap kualitas
sekolah.
Bagi Guru
Sebagai bahan pertimbangan bahwa model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) efektif untuk mengukur kemampuan pemecahan masalah dan
kemmapuan berpikir kritis peserta didik

3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Berdasarkan hasil yang diperoleh, saran untuk peneliti yang akan datang yaitu
perlu dilaksanakan penelitian kemampuan pemecahan masalah dan
kemampuan berpikir kritis dengan mengaplikasikan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) pada materi lainnya dengan 3 kategori

disposisi matematis.
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